
 
 

PENDAPAT ULAMA KOTA BANJARMASIN 

MENGENAI PENETAPAN SUAMI MAFQUD 
 

 

SKRIPSI 

 

 

OLEH 

NUR RIKA 

 

 
 
 

 
 
 
 
 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI  

BANJARMASIN 

2024 M/1445 H 

 
 
 
 
 
 



 
 

i 
 

PENDAPAT ULAMA KOTA BANJARMASIN 

MENGENAI PENETAPAN SUAMI MAFQUD 

 

 
Skripsi  

 
Diajukan Kepada Fakultas Syari’ah  

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana  

Dalam Bidang Ilmu Hukum 

 

 

Oleh  

Nur Rika  

200102010194 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS SYARIAH 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

BANJARMASIN 

2024 M/1445 H 

 

 



 
 

ii 
 

 

 

 



 
 

iii 
 

BUKTI BEBAS PLAGIASI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

LEMBAR BIMBINGAN KONSULTASI 

 

 
 



 
 

v 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

 



 
 

vii 
 

ABSTRAK 

Nur Rika, Pendapat Ulama Kota Banjarmasin Mengenai Penetapan Suami Mafqud, 

skripsi, Pembimbing Prof. Dr. H. M. Fahmi Al Amruzi, M.Hum, pada Program 

Studi Hukum Keluarga Islam Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin, 2024. 

 

Kata Kunci : Pendapat Ulama, Suami Mafqud 

  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang muncul mengenai 

status wanita telah menjadi istri, namun suaminya tersebut mafqud. Dalam 

kehidupan berumah tangga, ada kemungkinan seorang suami harus mencari nafkah 

di tempat yang jauh atau memiliki keperluan di tempat yang jauh dalam jangka 

waktu perjalanan yang lama. Namun, ketika suami melakukan perjalanan dalam 

waktu yang melebihi kebiasaan tanpa ada berita tentangnya apakah masih hidup 

atau telah meninggal dunia, maka akan menimbulkan kekhawatiran bagi istri dan 

keluarganya. Sehingga, penelitian ini berupaya untuk mengetahui bagaimana 

penetapan suami mafqud dalam perkawinan menurut ulama Kota Banjarmasin dan 

apa yang menjadi dasar pendapat para ulama tersebut. Tujuan penelitian yaitu untuk 

memperjuangkan hak istri terhadap suaminya yang mafqud, salah satunya yaitu 

mengenai nafkah. 

 

 Jenis penelitian ini yaitu penelitian empiris, yang mana penulis terjun secara 

langsung ke lapangan untuk mendapatkan sumber data utamanya dengan 

pengumpulan data berupa wawancara bersama para informan yaitu para ulama Kota 

Banjarmasin yang terdaftar dalam MUI Kota Banjarmasin, kemudian data yang 

dihasilkan dianlisis secara kualitatif dengan memberi hasil berupa penjelasan 

(deskriptif). 

 

 Hasil dari penelitian menunjukkan terdapat empat informan yang 

berpendapat bahwa penetapan suami mafqud yaitu selama dua tahun sesuai dengan 

salah satu isi sighat ta’lik talak dan pasal 39 ayat (2) huruf b UU No. 1 Tahun 1974 

jo. Pasal 19 huruf b PP No. 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf b Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) yang berbunyi, “salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua 

tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau di luar 

kemampuannya”, namun apabila saat akad nikah tidak ada pembacaan sighat ta’lik 

maka masa tunggu istri terhadap suaminya yang mafqud berdasarkan pendapat 

Imam Madzhab.  Kemudian, sebanyak empat informan lainnya berpendapat bahwa 

penetapan suami mafqud yaitu selama tiga bulan tanpa adanya nafkah wajib yang 

diberikan kepada istrinya, sesuai dengan salah satu bunyi sighat ta’lik talak. 
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

 

(Q.S. Al-Insyirah : 5-6) 

 

 

“Diri yang kamu ragukan sekarang sebenarnya adalah satu-satunya orang yang 

bisa kamu andalkan” 

 

(Putu Bagus Ade) 
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TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

 Th :  ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ꞌ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه ـ .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

     Dh : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal dalam bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal  tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ؘ A Fathah 

ؚ I Kasrah 

ؙ U Dhammah 
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Kata sandang : contoh : ( حمٰنؙٴ  (الؘسّلامؘ  ) ,al-rahmân bukan ar-rahmân (الؘرؘّ

al-salam bukan as-salam.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i  ⁃ؘي 

 A a dan u ⁃ؘو 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ؘ  Â A dengan topi di atas با

 Î I dengan topi di atas بىؚ 

 Û U dengan topi di atas بوؙ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh : al-rahmân bukan ar-rahmân, al-salam 

bukan as-salam. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata (التوبة) tidak ditulis at-taubah melainkan al-taubah, dan 

seterusnya. 
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5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebur dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/. (lihat contoh nomor 1 dibawah). Hal yang sama jug berlaku jika 

ta marbuthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh nomor 2). 

Namun, jika ta marbuthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf 

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh nomor 3). 

 

 

 

 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam system penulisan Arab huruf capital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf capital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh : al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

No  Kata Arab Keterangan 

يقؘة  1  Tharîqah طؘرؚؚ

 Al-jâmî’ah al-islâmiyyah  الجؘامؚعؘةالإسلاؘميؘة 2

 Waḫdah al-wujûd وؘحدؘةالوُجُود  3



 
 

xiv 
 

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (ƒi'Ɩ), kata benda (ism), maupun huruf 

(harƒ) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara  

 Dzahaba al-ustâdzu  ذَھَبالأْسْتاَذ  

 Tsabata al-ajru ثبَتََالأْجْر  

 Al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَةالْعَصْريَّة

اللّٰه   Asyhadu an lâ ilâha illa Allâh ٲشْهَد ٲنْلاَإلهَإلاَّ

الِح   Mawlânâ Malik al-shâlih مَوْلاَنَامَلِكالصَّ

ك م اللّٰه ثِر   Yu’tsirukum Allâh ي ؤْ

 Al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاھِرالْعَقْلِيَّة 

الإْسْتِطْلَاع   Hub al-istithlâ ح بُّ

 Al-mâidah al-mashnû’ah min al-hayawan الْمَادَّةالْمَصْن وْعَةمِنَالْحَيَوَان

الْعيْنِ   Tharf al-ayni طَرْف 

سَاھَمَة  Al-musâhamah الْم 

 Man salaka tharîqan مَنْسَلَكَطَرِيْقًا
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